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Method: Quantitative descriptive research using cross sectional design was used in
this study. The population of 11 inpatient rooms consisted of 122 inpatient nurses in
RSUD Banyumas. The simple random sampling was used as the technique to collect
the sample. There were 55 respondents in the inpatient rooms of RSUD Banyumas.
Questionnaire and observation sheet were used as the research instrument. The data
were analyzed by using chi square test.

Results: There were 44 respondents (80%) with the high level of workload. There
were 47.76% of all respondents who were doing direct nursing activities. There were
33 respondents (60%) who had good nurses work environment. There were 29 re-
spondents (52.72%) who got nurse work accident.

Conclusion: There is a relationship between workload and work accident. The result
obtained p value of 0.024 which was smaller than o = 0.0S. There is a relationship
between work environment and work accident. The result obtained p value of 0.32
which was smaller than a = 0.05. There is a significant relationship between workload
and work accident and there is a significant relationship between work environment
and work accident in inpatient nurses of RSUD Banyumas.
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PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam
hubungan kerja termasuk kecelakaan yang terjadi da-
lam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau
sebaliknya. Suatu peristiwa yang seringkali mendadak
semula yang dapat menyebabkan kerusakan lingkun-
gan, cidera, kesakitan, atau kerugian baik waktu, harta
benda atau properti yang terjadi di dalam suatu proses
kerja industri atau yang berkaitan dengannya (Pera-
turan Mentri Ketenagakerjaan RI no 7 tahun 2017).
Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit
(K3RS) merupakan suatu upaya dalam menciptakan
tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari bahaya serta
pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi
dan atau bebas dari Penyakit Akibat Kerja (PAK), dan
Kecelakaan Kerja (KK) yang kemudian dapat mening-
katkan efektifitas, efesiensi kerja dan produktivitas ker-
ja (Kemenakertrans RL. 2011).

Berdasarkan data dari BPJS Ketenagakerjaan Indonesia
pada tahun 2017, angka kecelakaan kerja yang dilapor-
kan mencapai 123.041 kasus, 2018 mencapai 173.105
kasus. Setiap tahunnya, rata-rata BPJS Ketenagaker-
jaan melayani 130 ribu kasus kecelakaan kerja, dari ka-
sus ringan sampai dengan kasus yang berdampak fatal
(Jamkesindonesia, 2019).

Potensi bahaya yang timbul pada perawat di rumah
sakit selain penyakit penyakit infeksi juga ada poten-
si bahaya lainya yang dipengaruhi oleh situasi dana
kondisi rumah sakit, yaitu kecelakaan (peledakan, ke-
bakaran, kecelakaan yang berhubungan dengan instala-
si listrik dan sumber-sumber cidera lainya), radiasi, ba-
han-bahan kimia berbahaya, gas-gas anastesi, gangguan
psikososial, dan ergonimik (Kepmenkes 2010).
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 11 November di Rumah Sakit Umum Daer-
ah Banyumas pada salah satu petugas K3RS di bidang
keperawatan. Didapatkan hasil bawha jumlah perawat
ruang rawat inap sebanyak 122 orang. Dengan dinami-
ka dan pengembangan keperawatan yang ada, jumlah
tersebut belum bisa dikatakan cukup untuk pemberian
perawatan sesuai standar. Sehingga perawat merasa ter-
bebani dengan pekerjaannya, kurang fokus saat men-
jalankan tugas, bekerja harus sesuai dengan SOP, kerja
shift bahkan jam kerja seringkali melebihi batas waktu
yang ditentukan, rumah sakit yang cukup luas sehingga
tenaga keschatan harus memakai sepeda untuk menu-
ju antar ruangan yang akhirnya dapat menghabiskan
waktu di perjalanan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
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beban kerja dan lingkungan kerja dengan kejadian ke-
celakaan kerja pada perawat ruang rawat inap di RSUD
Banyumas.

METODE

Penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
desain cross sectional. Populasi dari 11 ruang rawat inap
yangberjumlah 122 perawat ruang rawat inap di RSUD
Banyumas, Teknik pengambilan sampel menggunakan
simple random sampling, jumlah sampel penelitian ini
sebanyak 55 responden di ruang inap di RSUD Banyu-
mas. Instrumen penelitian menggunakan kusioner dan
lembar observasi dengan uji chi square. Tempat dan
waktu penelitian dilaksanakan di wilayah Lembaga
Pemasyarakatan kelas IIA Purwokerto pada bulan Pe-
nelitian ini dilaksanakan di RSUD Banyumas pada
bulan Februari tahun 2020. Instrumen pada peneli-
tian ini untuk observasi beban kerja mengadopsi dari (
lachifah (2019). ), untuk kuesioner beban kerja di buat
oleh peneleliti dan modifikasi dari (Oki Faizal Zailani
2011), untuk lingkungan kerja di buat oleh peneliti
dan memodifikasi dari (Vina Aprilia 2018). Kemudi-
an untuk kecelakaan kerja memodifikasi dari (Kristina

Magdaria)

HASIL
Adapun hasil penelitian sebagai berikut.

1. Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Respon-  Frekuensi Persentase
den (F) (%)
Laki-Laki 11 20
Perempuan 44 80
Usia
20-40 39 70,9
>40 16 29,09
Masa kerja
<6 Tahun 21 38,18
6-12 Tahun 26 4727
13-18 Tahun 5 9,09
>18 Tahun 3 5,45
Pendidikan Terakhir
D3 Kep 29 52,72
S1+Ners 26 4727
Total 55 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa karakeer-
istik responden perawat di ruang rawat inap RSUD
Banyumas didapatkan hasil paling banyak adalah ber-



jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 44 responden
(80%). Kategori umur, hasil terbanyak adalah perawat
berumur 20-40 tahun yaitu sebanyak 39 responden
(70,9 %). Kategori masa kerja perawat, hasil paling
banyak adalah 6-12 tahun yaitu 26 responden (47,3%).
Kategori pendidikan terakhir perawat di ruang rawat
inap sebagian paling besar adalah lulusan dari D3
keperawatan yaitu sebanyak 29 responden (52,7%)

Tabel 2 Distribusi responden berdasarkan kegiatan
keperawatan perawat

BEBAN KERJA
Tingkat Beban Kerja Frekuensi Per?;)n)tase
Berat 44 80
Sedang 11 20
Total 55 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa kategori
beban kerja perawat di ruang rawat inap dengan jumlah
paling banyak adalah tingkat beban kerja berat yaitu se-
banyak 44 responden (80%).

Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan kuesioner
Beban Kerja Perawat

Beban Kerja
Tingkat Beban Kerja Frekuensi  Persentse %
Beban Kerja Ringan 3 5,5
Beban Kerja Sedang 8 14,5
Beban Kerja Berat 44 80
Total 55 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa kategori
beban kerja perawat di ruang rawat inap dengan jumlah
paling banyak adalah tingkat beban kerja berat yaitu se-
banyak 44 responden (80%).

Tabel 4 Distribusi responden berdasarkan lingkungan
kerja

Lingkungan Kerja
Tingkat Lingkungan Kerja  Frekuensi Persg/(r)ltase
Lingkungan Kerja Tidak Baik 20 36,36
Lingkungan Kerja Baik 33 60
Lingkungan Kerja Sangat Baik 2 3,63
Total 55 100

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa kategori
lingkungan kerja perawat di ruang rawat inap dengan

jumlah paling banyak adalah tingkat lingkungan kerja
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baik yaitu sebanyak 33 responden (60%).

Tabel 5 Distribusi responden berdasarkan kecelakaan
kerja

Kecelakaan Kerja

Tingkat Kecelakaan Kerja ~ Frekuensi Persentase %
Kecelakaan Kerja Ringan 5 9,09
Kecelakaan Kerja Sedang 29 52,72
Kecelakaan Kerja Berat 21 38,18
Total 55 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa kategori
kecelakaan kerja perawat di ruang rawat inap dengan
jumlah paling banyak adalah tingkat kecelakaan kerja
sedang yaitu sebanyak 29 responden (52,72%).

2. Analisis Bivariat

a. Hubungan antara beban kerja dengan kejad-
ian kecelakaan kerja pada perawat ruang rawat inap di
RSUD Banyumas.

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji chi square.
Didapatkan nilai significancy 0.024. Berdasarkan nilai
tersebut karena nilai p < 0.005 dapat diambil kesimpu-
lan bahwa ada hubungan yang signifikan antara beban
kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada perawat
ruang rawat inap di RSUD Banyumas.

b. Hubungan antara lingkungan kerja dengan
kejadian kecelakaan kerja pada perawat ruang rawat
inap RSUD Banyumas.

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji chi square.
Didapatkan nilai significancy 0.032. Berdasarkan nilai
tersebut karena nilai p < 0.005 dapat diambil kesim-
pulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
lingkungan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja
pada perawat ruang rawat inap di RSUD Banyumas..

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin

Berdasarkan kategori jenis kelamin didapatkan hasil
bahwa perawat laki-laki di ruang rawat inap lebih se-
dikit dibandingkan dengan perawat perempuan yaitu
laki-laki sebanyak 11 responden (20%) dan perempuan
sebanyak 44 responden (80%). Karena perawat per-
empuan lebih memperhatikan hak-hak pasien, lebih
lembut dalam berkomunikasi, sabar menghadapi pa-
sien, teliti, disiplin dan bertanggung jawab dalam setiap
melakukan pekerjaan
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b. Usia

Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa besar re-
sponden berumur > 20 tahun sebanyak 39 respon-
den (79,09%) dan perawat yang berumur lebih dari
40 tahun sebanyak 16 responden (29,9%). Menurut
Tarwakala (2010), kebanyakan kinerja fisik seseorang
mencapai puncak dalam usia pertengahan 20-40 an
dan kemudian menurun dengan bertambahnya usia,
seirama dengan bertambahnya umur, maka kemam-
puan jasmani dan rohanipun akan menurun secara per-
lahan-lahan.

C. Masa Kerja

Berdasarkan kategori masa kerja perawat ruang rawat
inap sebagian besar <6 tahun yaitu 21 responden
(38,2%), 6-12 tahun yaitu 26 responden (47,3%), 13-
18 yaitu 5 responden (9,1%) dan >18 tahun yaitu 3
responden (5,5%). Penelitian ini sejalan dengan Mas-
tini (2015), yang menyatakan sebagian besar reponden
bekerja selama <10 tahun sebanyak 48 (63,1%). Ber-
kaitkan dengan masa kerja biasanya waktu mulai beker-
ja dimana pengalaman kerja juga menentukan kinerja
sescorang. Semakin lama bekerja maka kecakapan
akan lebih baik karena sudah menyesuaikan diri den-
gan pekerjaanya

d. Pendidikan

Hasil penelitian menunjukan pendidikan sebagian be-
sar pada jenjang D3 sebanyak 29 responden (52,72%).
Berdasarkan UU RI No 38 Tahun 2014, bahwa jenis
perawat terdiri dari perawat vokasi dan perawat profesi.
Perawat vokasi sebagai pendidikan paling rendah ada-
lah program Diploma Tiga Keperawatan. Perawat pro-
fesi seperti Sarjana Satu Keperawatan ditambah dengan

Ners. Mayoritas tenaga kesehatan di Indonesia adalah
D3 sebanyak 235.461 perawat (Kemenkes, 2016)

2. Beban kerja Kerja

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 55 perawat
ruang rawat inap di RSUD Banyumas menunjukan
sebagian besar (80%) perawat memiliki beban kerja
berat. Menurut Rahman (2012) menyebutkan beban
kerja perawat yang termasuk kategori berat bila waktu
produktif diatas 80%, sedangkan kategori sedang
bila waktu produktif diantara 60-80% dan dikatakan
kategori ringan apabila waktu produktif dibawah
60%. Hal ini disebabkan karena tidak seimbang antara
jumlah perawat dan kegiatan perawat dengan jumlah
pasien, sebanyak 5 perawat dengan jumlah pasien rata-
rata sebanyak 18 pasien/hari.
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3. Lingkungan kerja

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 55 perawat
ruang rawat inap di RSUD Banyumas menunjukan
sebagian besar (60%) lingkungan kerja yang baik. Hal
ini karena ruangan perawat ruang rawat inap memiliki
tempat istirahat yang memadai atau sudah baik
untuk beristirahat perawat, penerangan, cahaya, suhu
ruangan sudah baik dan setiap rungan terdapat papan
peringatan lantai basah.

4, Kecelakaan kerja

Berdasarkan penelitian dengan kecelakaan kerja
pada perawat ruang rawat inap di Rsud Banyumas
menunjukan bahwa perawat mengalami kecelakaan
kerja sedang sebanyak 29 responde dengan persentase
(52,72%). Hal ini disebabkan karena masih banyak
perawat yang mengantongi masker single use (sekali
pakai) untuk di gunakan kembali saat bekerja, tidak
selalu menggunakan APD lengkap saat melakukan
tindakan keperawatan, terpleset karena tidak ada papan
peringatan lantai basah, teriris saat mematahkan ampul,
tidak memakai lifter (pengangkat) saat mengangkat
benda berat.

5. Hubungan beban kerjadengan kecelakaan kerja
pada perawat ruang rawat inap di RSUD Banyumas
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahawa ada hubungan yang signifikan
antara beban kerja dengan kecelakaan kerja pada
perawat ruang rawat inap di RSUD Banyumas dengan
nilai p value 0,024 (p<0,05). Beban kerja yang lebih
dari waktu produktif yaitu >80% akan merasakan
kelahan, kurang konsentrsi, dan stress sechingga akan
menyebabkan kelalain saat bekerja.

Menurut Depkes (2004) dalam Nuril (2016) beban
kerja adalah banyaknya jenis pekerjaan yang harus
diselesaikan oleh tenaga kesehatan profesional dalam
satu tahun sarana pelayanan kesehatan. Sementara
menurut Marquis dan Houston (2010) beban kerja
perawat adalah seluruh kegiatan atau aktifitas yang
dilakukan oleh seorang perawat selama bertugas di
suatu unit pelayanan keperawatan, Workload atau beban
kerja diartikan sebagai patients days yang merujuk pada
jumlah prosedur, pemeriksaan kunjungan (visize) pada

klien

6. Hubungan lingkungan kerja dengan ke-
celakaan kerja pada perawat ruang rawat inap di
RSUD Banyumas



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahawa ada hubungan yang signifikan
antara hubungan lingkungan kerja dengan kecelakaan
kerja pada perawat ruang rawat inap di RSUD
Banyumas dengan nilai p value 0,024 (p<0,05). Hal
ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa
kecelakaan kerja disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya yaitu faktor lingkungan kerja.

Menurut ILO (1998) dalam (Rizki 2018), salah
satu faktor kecelakaan kerja yaitu lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan salah satu penyebab
dasar kecelakaan kerja yaitu faktor kerja / lingkungan
kerja. Faktor kerja / lingkungan kerja ini meliputi:
kebisingan, ventilasi, suhu, pencahayaan, dan warna
peringatan, tanda, label. Keadaan dan alat-alat dapat
menyebabkan kecelakaan kerja. Keschatan letak mesin,
tidak dilengkapi alat pelindung, alat pelindung diri
tidak dipakai, alat Universitas Sumatera Utara 25 alat
kerja yang telah rusak. Lingkungan kerja yang penting
dalam kecelakaan kerja terdiri dari pemeliharaan rumah
tangga (housekeeping), kesalahan disini terletak pada
rencana tempat kerja, cara menyimpan bahan baku dan
alat kerja tidak pada tempatnya, lantai yang licin dan
kotor (Hikmawan, 2013).

SARAN

Diharapkan Agar pihak manajemen bidang keper-
awatan untuk dapat memperhatikan beban kerja, dan
lingkungan kerja yang berlebih pada instalasi rawat
inap RSUD Banyumas. Rumah sakit menerapkan K3,
bekerja sesuai SOP dan memberikan tempat istirahat
yang nyaman untuk perawat.

Penelitian ini telah melalui izin etik dengan nomor

kode etik 077/KEPK-RSUDBMS/1/2020.
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